LABATILA: Jurnal Ilmu Ekonomi Islam
(L] Volume 03, Nomor 02 (2019)
URNAL Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAINU Kebumen
e-ISSN: 2621-3818 p-ISSN: 2614-6894
https://doi.org/10.33507/lab.v4i01

ETIKA BISNIS DALAM ISLAM TERHADAP TRANSAKSI
TERLARANGRIBA DAN GHARAR

Putri Nova Khairunisa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAINU Kebumen
putrinovakhairunisa@gmail.com

ABSTRACT

Various interpretations of usury and also interest in modern financial institutions
(banks), both from Muslim jurists and economists, seem to occur because the jurists' 'illat
usury is deemed inaccurate in the development of Islamic legal thought. Gharar which is
translated as speculation is equated with gambling because of the uncertainty of both
parties (seller and buyer). This kind of practice is mostly carried out by modern society,
such as buying and selling of agricultural products that are still on land with a wholesale
system. When viewed from the ethical side of Islamic transactions, both riba, interest and
gharar violate ethics in transactions. Ethical considerations of the prohibition of usury,
interest and gharar, due to impropriety, exploitation and unproductivity. While the
economic ethical system emphasizes product, fairness and honesty in trade, as well as
fair competition.

Keywords: riba, gharar, law, business transaction ethics

ABSTRAK

Berbagai macam interpretasi tentang riba dan juga bunga pada lembaga keuangan modern
(bank), baik itu dari fukaha maupun ekonom Muslim, nampaknya terjadi karena ‘illat riba
yang dikemukakan para fukaha dipandang tidak akurat dalam perkembangan pemikiran
hukum Islam. Gharar yang diterjemahkan sebagai spekulasi disamakan dengan judi
karena ketidakpastian kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Praktik semacam ini
banyak dilakukan oleh masyarakat modern, seperti jual beli hasil pertanian yang masih di
lahan dengan sistem borongan. Bila dilihat dari sisi etika transaksi Islam, baik riba, bunga
dan gharar menyalahi keetisan dalam transaksi. Pertimbangan etik larangan riba, bunga
dan gharar, dikarenakan adanya ketidakwajaran, eksploitasi dan tidak produktif.
Sementara sistem etik ekonomi menekankan produk, kewajaran dan kejujuran di dalam
perdagangan, serta kompetisi yang adil.

Kata Kunci: riba, gharar, hukum, etika transaksi bisnis

PENDAHULUAN
Islam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, tidak saja aspek ibadah,

tetapi juga aspek muamalah khususnya ekonomi islam. Salah satu ajaran islam
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yang mengatur kehidupan manusia adalah aspek ekonomi (muamalah
igtishodiyah). Ajaran islam tentang ekonomi cukup banyak dan ini menunjukan
bahwa perhatian islam dalam masalah ekonomi sangat besar.

Sejak zaman Rasulullah SAW semua bentuk perdagangan yang tidak pasti
telah dilarang, seperti pelarangan gharar dan riba. Tetapi itu semua semakin
relevan diera modern ini karena pasar keuangan modern banyak mengandung
usaha memindahkan resiko (bahaya) pada pihak lain (dalam asuransi konvesional,
pasar modal, dan berbagai transaksi keuangan yang mengandung unsur perjudian).
Dimana setiap usaha bisnis pasti memiliki resiko dan tidak dapat dihindari. Sistem
inilah yang dihapus oleh islam agar proses transaksi tetap terjaga dengan baik dan
persaudaraan tetap terjalin dan tidak menimbulkan permusuhan bagi yang

melakukan transaksi dalam pasar keuangan.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada penelitan ini yaitu metode

penelitiankaulitatif dengan pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian literature
review. literature revieuw yaitu mengumpulkan informasi atau karya tulis yang
bersifat kepustakan.! Pengumpulan informasi dilakukan dengan cara menelaah dari
beberapa sumber tertulis yaitu jurnal, buku, dan sumber-sumber lainnya yang

tentunya sesuai dengan objek penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. RIBA
1. Sejarah Riba

Para pakar sejarah pemikir ekonomi menyimpulkan kegiatan
bisnis dengan sistem bunga telah ada sejak tahun 2500 SM, baik
Yunani kuno, Romawi kuno , maupun Mesir kuno. Pada tahun 2000
SM, di Mesopotamia (wilayah Irak sekarang) telah berkembang
sistem bunga. Sementara itu, Tample of Babilion mengenakan bunga
sebesar 20% setahun.

Transaksi bunga juga berkembang di tanah Arab sebelum

! Muannif Ridwan, Suhar AM, dkk, pentingnya literature reviuw pada penelitian ilmaiah, mashohi,
volume 2 nomor 1, juli 2021, hal, 42-51
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Nabi Muhammad SAW menjadi rosul. Catatan sejarah menunjukan
bangsa Arab cukup maju dalam perdagangan. Peminjaman modal
untuk perdagangan dilakukan dengan sistem bunga. Tegasnya,
pinjaman uang saat itu bukan hanya untuk konsumsi, melainkan juga
untuk usaha-usaha produktif.

Kaum vyahudi dalam ajaran agamanya pun melarang
pengambilan bunga. Pandangan agama Yahudi mengenai bunga
terdapat pada kitab perjanjian lama ataupun undang-undabg Talmud.
Dari paparan diatas,jelas bunga telah dilarang dalam peradaban
manusia sejak ribuan tahun lalu sejak Yunani kuno,Romawi kuno,
dan Mesir kuno. Demekian pula, larangan mengambil bunga
diajarkan oleh agama-agama Samawi, seperti Yahudi dan
Nasranimeskipun Nasrani sekarang membolehkan praktik bunga
dalam transaksi ekonominya.

Kini seluruh pakar ekonomi islam di dunia telah ijma’
menetapkan keharaman bunga bank. Di dalam negeri pun, Majelis
Ulama Indonesia telah mengeluarkan fatwa mengenai pengharaman
praktik bunga bank karena sama dengan riba.

2. Pengertian Riba

Secara bahasa, riba mermakna ziyadah yang berarti tambahan.
Adapun menurut istilah, riba aadalah pengambilan dari harta pomok
atau modal secara batil. Maksudnya, tambahan terhadap barang atau
uang yang timbul dari suatu transaksi utang piutang yang harud
diberikan oleh pihak yang berhutang kepada pihak berpiutang pada
saat jatuh tempo.Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah kalian
memakan harta-harta kalian di antara kalian dengan cara yang
batil, kecuali dengan perdagangan yang kalian saling ridha. Dan
janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah
itu Maha Kasih Sayang kepada kalian.

Secara umum,riba dapat diartikan sebagai pengambilan
tambahan dari transaksi yang dilakukan dengan cara Yyang
bertentangan dengan prinsip dan aturan syariat islam. Ada beberapa

unsur penting yang terdapat dalam riba, yaitu yang ditambahkan pada
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pokok pinjaman, besarnya penambahan menurut jangka waktu, dan
jumlah pembayaran tambahan berdasarkan persyaratan yang telah
disepakati. Ketiga unsur ini bersama-sama membentuk riba serta
bentuk lain dari transaksi kredit dalam bentuk uang atau sejenisnya.
3. Hukum Riba
Larangan riba muncul dalam al quran pada 4 kali penurunan
wahtu atau tahapan yang berbeda-beda.
a. Wahyu pertama
Dijelaskan dalam surat Ar-Rum ayat 39 yang
diturunkan di Mekkah, menegaskan bahwa bunga akan
menjauhkan keberkahan Allah dalam kekayaan, sedangkan
sedekah akan meningkatkannya berlipat ganda.

gjei b N o | 3 13t i3 1L
N eol o M3
Artinya:

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”

b. Wahyu kedua

Dijelaskan dalam surat An-Nisa ayat 161 yabg
diturunkan pada masa permulaan periode Madinah,
mengutuk keras praktik riba, seirama dengan larangan pada
kutab-kitab terdahulu. Pada tahap kedua ini, al quran
mensejajarkan orang yang mengambil riba dengan mereka
yang mengambil kekayaan orang lain secara tidak benar dan
mengancam kedua pihak dengan siksa Allah yang amat pedih.

n. BBje i ToEibatFT nel: o T3 e [jf g
Artinya:
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“Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.”

Wahyu ketiga

Dijelaskan dalam surat Ali Imran ayat 130-131 yang
diturunkan kira-kira tahun kedua atau ketiga hijriyah,
menyerukan kaum muslimin untuk menjauhi riba jika

mereka menghendaki kesehahteraan yang diinginkan.

o tsoel  wT o it j3tTe o kjd

Bie + '3t

Artinya:

“Hai orang -orang yang beriman, janganlah
kalian memakan riba dengan berlipat ganda dan
bertakwalah kalian kepada Allah supaya kalian mendapat
keberuntungan. Dan peliharalah diri kalian dari api
neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir.”

Wahyu terakhir

Dijelaskan dalam surat Al bagarah ayat 275- 281
yang diturunkan menjelang selesainya misi Rasulullah SAW ,
mengutuk keras mereka yang mengambil riba, menegaskan
perbedaan yang dijelaskan antara perniagaan dan riba, dan
menuntut kaum muslimin agar menghapuskan seluruh utang
piutang yang mengandung riba, menyerukan mereka agar
mengambil pokoknya saja dan mengikhlaskan kepada

peminjam yang mengalami kesulitan.

0: a gttt je o T 3 Tet K
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Artinya:

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.”

i 3jie re .t TN B3 wt o
Artinya:
“Allah  memushahkan riba dan menyuburkan

sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap
dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.”

@3 naei'T la "TjI=t Tk
Titte b 0 0 oni3
Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan
amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.”

EE e i3 dj U3 LT kNt

Artinya:

“Hai orang-orang Yyang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.”

e” a6 e + 0 03 3t th
.00,

Artinya:
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“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-
Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak ( pula) dianiaya.”

Ve e m Ca3h 83043 e

Artinya:

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan.
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui. *

b0 4 e Hej anfe o 3jone
Artinya:

“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi
pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan
kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi balasan
yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya,
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).”

4. Macam-macam Riba
Berikut macam-macam riba:
a. Riba Nasi'ah
Menurut Wahbah Al Zuhaily riba nasi’ah adalah
penambahan harta atas barang kontan lantaran penundaan waktu
pembayaran atau penambahan ‘ain (barang kontan) atas dain (harta
utang) terhadap berbeda jenis yang ditimbang atau ditakar atau

terhadap barang sejenis yang ditakar atau ditimbang.

b. Riba Fadhl
Riba Fadhl adalah berlebih salah satu dari dua pertukaran
yang diperjualbelikan. Bila yang diperjualbelikan sejenis,
berlebihan timbangannya pada barang-barang yang ditimbang,
berlebih takarannya pada barang-barang yang ditakar, dan
berlebihan ukurannya pada barang-barang yang diukur.
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c. Riba Qardli

Riba gardli adalah utang dengan syarat ada keuntungan
bagi yang memberi utang. Riba gardli sama dengan riba fadhl,
hanya saja riba fadhl kelebihannya terjadi ketika gardli berkaitan

dengan waktu yang diundurkan.

d. Riba Yad
Riba yad adalah berpisah dari tempat akad sebelum
timbang diterima. Ibnu Qayyim mengatakan dilarang berpisah
dalam perkara tukar menukar sebelum ada timbang terima.
Menurut Sulaiman Rasyid, dua orang yang bertukar barang atau
jual beli berpisah sebelum timbang diterima disebut riba yad.

e. Riba Dain ( riba salam utang piutang )
Riba ini disebut juga riba jahiliyah, sebab riba jenis inilah
yang terjadi pada jaman jahiliyah. Riba ini ada 2 (dua) bentuk,
yaitu :

1) Penambahan harta sebagai denda dari penambahan
tempo (bayar hutangnya atau tambah nominalnya dengan
mundurnya tempo.

2) Pinjaman dengan bunga yang dipersyaratkan di awal
akad.

5. Jual beli yang termasuk Riba

a. Menjual hewan dengan daging

Jumhur ulama berpendapat, binatang yang dapat
dimakan tidak boleh diperjualbelikan dengan dagingnya.
Maka tidak boleh menjual sapi yang sudah dipotong
dengan sapi yang masih hidup yang dimaksudkan untuk

dimakan.
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b. Jual beli buah basah dengan yang kering

Jual beli buah basah dengan yang kering tidak
dibolehkan kecuali untuk orang penduduk ‘araya yaitu

mereka yang miskin yang tidak memiliki pohon kurma.

Jual beli ‘ayyinah

Jual beli ini dilarang oleh Rasulullah karena
termasuk riba, sekalipun berbentuk jual beli. Karena
orang yang membutuhkan yang untuk membeli suatu
barang dengan harga tertentu dengan pembayaran waktu
tertentu. Kemudian barang itu ia jual kembali kepada
orang yang tadi menjual padanyga dengan pembayaran
langsung yang lebih  kecil. Dengan demikian
perbedaannya adalah keuntungan berupa uang yang dapat

ia peroleh dengan cepat.

6. Dampak negatif riba

Riba membawa dampak negatif seperti:

a.
b.

Hilangnya keberkahan dalam harta

Orang yang berinteraksi dengan riba akan dibangkitkan
oleh allah pada hari kiamat kelak dalam keadaan seperti
orang gila.

Orang yang berinteraksi dengam riba akan disiksa oleh
allah dengan berenang di sungai darah dan mulutnya
dilempari dengan bebatuan sehingga ia tidak mampu
untuk keluar dari sungai itu.

Allah tidak akan menerima sedekah,infak dan zakat yang
dikeluarkan dari harta riba.

Doa pemakan riba tidak akan didengarkan dan
dikabulkan oleh allah.

Memakan harta riba menyebabkan hati menjadi keras
dan berkarat.
Memakan riba lebih buruk dosanya daripada perbuatan

zina.
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7. Cara menghindari Riba
a. Bertakwa dan yakin kepada allah swt bahwa allah sudah

menjanjikan rezeki

b. Pilihlah investasi yang halal

c. Menghindari pinjaman yang dikenakan bunga

d. Pilihlah bank yang tepat

e. Mewaspadai setiap transaksi yang kita lakukan

f.  Tidak membeli barang yang mana memberatkan kita

untuk membayarnya
B. Penipuan ( Gharar)
1. Pengertian Penipuan

Penipuan atau gharar artinya keraguan, tipuan atau
tindakan yang bertujuan untuk merugikan pihak lain. Suatu
akad mengandung unsur penipuan karena tidak ada kepastian,
baik mrngenai ada atau tidak ada objek akad, besar Kkecil
jumlah maupun menyerahkan objrk akad tersebut.

Menurut Imam Nawawi, gharar merupakan unsur akad
yang dilarang dalam syariat islam. Imam al Qarafi
mengemukakan gharar adalah suatu akad yang tidak diketahui
dengan tegas apakah efek akad akan terlaksana atau
tidak,seperti melakukan jual beli ikan yang masih di dalam air
(kolam).

2. Hukum Penipuan atau gharar
a. Al quran
Di dalam al quran tidak ada nash secara khusus yang
mengatakan tentang hukum gharar,akan tetapi secara umum

dapat dimasukkan dalam surat an nisa ayat 29:

e e3 a3 e i ed e e T RTnt jtj tE3
el je e 'l T

Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah
kalian memakan harta-harta kalian di antara kalian
dengan cara yang batil, kecuali dengan perdagangan yang
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kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-
diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang
kepada kalian.

Berkenaan dengan ayat tersebut, Ibnu Araby
menafsirkan bahwa : mempunyai arti dengan yang tidak
halal secara syara’ dan juga memanfaatkannya
dikarenakan syara’ telah melarang dan mencegahnya
serta mengharamkan seperti riba, gharar dan sejenisnya.
Dan pada bagian yang lain tentang pembagian jual beli
(transaksi) yang di larang beliau mengatakan bahwa
sesungguhnya pembagian ini tidaklah keluar dari tiga hal
yaitu riba, batil dan gharar.

b. Landasan sunnah
Ibnu majjag menyebutkan suatu riwayat,yang artinya :
Dari Ibnu Abbas berkata : Rasulullah SAW telah melarang
jual beli gharar. Dengan demikian,maka jelaslah larangan

akan jual beli gharar dalam islam.

3. Bentuk-bentuk Penipuan atau Gharar dalam konteks jual
beli

a. Jual beli gharar yang dilarang
1) Jual beli yang tidak ada larangannya, seperti menjual

anak binatang yang masih dalam kandungan dan
susunya.

2) Jual beli barang yang tidak bisa diserah terimakan,
seperti budak yang lari dari tuannya.

3) Jual beli barang yang tidak diketahui hakikatnya
sama sekali atau busa diketahui tapi tidak jelas

jenisnya atau kadarnya.

b. Jual beli gharar yang diperbolehkan

1) Jika barang tersebut sebagai pelengkap

2) Jika gharar sedikit
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3) Masyarakat memaklumi hal tersebut karena
dianggap sesuatu yang remeh

4) Mereka memang membutuhkan transaksi tersebut

c. Gharar yang masih diperselisinkan

Maksudnya adalah gharar yang berada di tengah-
tengah antara yang diharamkan dan yang dibolehkan,
sehingga ulama berselisih pendapat di dalamnya.

Contoh seperti menjual wortel,kacang
tanah,bawang,kentang, dan yang sejenis yang masih
berada di dalam tanah. Sebagian ulama tidak
membolehkannya, seperti Imam syafi’i, tetapi sebagian
yang lain membolehkannya seperti Iman Maliki serta
Ibnu Taimiyah.

4. Macam-macam Gharar
a. Gharar pada sighot transaksi ( akad )

Gharar dalam transaksi, contoh saya menjual rumabh ini
kepada di A tapi si A harus menjual rumahnya kepada

saya. ( terkadang mengandung sesuatu yang tidak jelas)

b. Gharar dalam mahalul agad ( objek akad)

Gharar yang termasuk salah satu komoditi dan
harganya. Gharar dalam objek transaksi, dalam
barangnya, contohnya : menjual tumbuh-tumbuhan yang
buahnya ada di dalam tanah.

5. Contoh Gharar dalam jual beli

a. Ketidakjelasan jenis objek transaksi

b. Ketidakjelasan dalam macam objek transaksi

c. Ketidakjelasan dalam sifat dan karakter objek transaksi
d. Ketidakjelasan dalam takaran objek transaksi

e. Ketidakjelasan dalam zat objek transaksi

f. Ketidakjelasan dalam waktu objek transaksi

g. Ketidakjelasan dalam penyerahan objek transaksi

h. Objek transaksi yang spekulatif
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6. Cara menghindari Gharar
a. Beriman kepada Allah SWT
b. Ikhlas karena Allah semata
c. Usaha yang baik

d. Selalu merasa diawasi oleh Allah SWT
7. Hikmah larangan gharar

Diantara hikmah larangan gharar karena nampak
adanya pertaruhan dan menimbulkan sikap permusuhan pada
orang yang dirugikan. Yakni bisa menimbulkan kerugian yang
besar kepada pihak lain. Larangan ini juga mengandung
maksud untuk menjaga harta agar tidak hilang dan
menghilangkan sikap permusuhan yang terjadi pada orang
akibat gharar ini.

KESIMPULAN

Riba adalah pengambilan tambahan dari harta pokokk atau modal secara
bathil, baik dalam hutang piutang atau jual beli. Rasulullah mengutuk kepada
orang-orang yang terlibat dalam riba, baik yang memakannya, mewakilinya dalam

transaksi riba, danmenukis atau menjadi saksinya.

Gharar artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk
merugikan pihak lain. Gharar hukumnya dilarang dalam syariat islam, oleh karena
itu melakukan transaksi yang ada unsyr ghararnya itu hukumnya tidak
boleh.Menurut  hasil kajian ini diharap Kkita tetap menjadi muslim dan
muslimah yang berpegang teguh pada syariat islam, kita sebaiknya dapat
menahan diri dan menjauhi larangannya allah swt. Dengan memperkuat imankita

kepada allah swt, kita dapat hidup dengan tenang, bahagiadunia maupun akhirat.
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